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ABSTRAK 

 

Tressya Aulia R : Faktor-faktor yang Mempengaruhi Ketidaktuntasan Wajib 

Belajar 12 Tahun di Provinsi Sumatera Barat Tahun 2020 

Menggunakan Analisis Regresi Logistik Biner 

Program wajib belajar merupakan salah satu kebijakan yang dibuat pemerintah 

demi meningkatkan kualitas pendidikan di Negara Republik Indonesia. Keberhasilan 

program wajib belajar di suatu daerah dapat dilihat dari rata-rata lama sekolah 

penduduk di daerah tersebut. Penyebab utama ketidaktuntasan wajib belajar adalah 

adanya kasus putus sekolah. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bentuk model 

regresi logistik, mengetahui faktor-faktor yang berpengaruh secara signifikan 

terhadap ketidaktuntasan wajib belajar 12 tahun di Provinsi Sumatera Barat tahun 

2020 dan mengetahui besar peluang faktor-faktor yang  berpengaruh signifikan 

terhadap ketidaktuntasan wajib belajar 12 tahun di Provinsi Sumatera Barat tahun 

2020. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Data yang digunakan adalah data 

sekunder yang diperoleh dari data mikro SUSENAS Provinsi Sumatera Barat tahun 

2020. Variabel terikat (Y) pada penelitian ini adalah status pendidikan penduduk usia 

16 – 18 tahun di Provinsi Sumatera Barat dan variabel bebas (X) antara lain jenis 

kelamin (X1), pendidikan orang tua (X2), pekerjaan orang tua (X3) dan jumlah 

tanggungan orang tua (X4). Analisis yang digunakan yaitu analisis regresi logistik 

biner. 

Hasil penelitian menunjukkan variabel jenis kelamin (X1), pendidikan orang tua 

(X2) dan pekerjaan orang tua (X3) berpengaruh signifikan terhadap ketidaktuntasan 

wajib belajar 12 tahun di Provinsi Sumatera Barat. Adapun model yang dihasilkan: 

 ( )  
    (                              )

      (                              )
 

Dari ketiga variabel yang memiliki pengaruh signifikan terhadap ketidaktuntasan 

wajib belajar 12 tahun di Provinsi Sumatera Barat tahun 2020 diperoleh kesimpulan 

bahwa penduduk yang berjenis kelamin laki-laki dengan pendidikan orang tua yang 

tidak mencapai wajib belajar 12 tahun serta orang tuanya tidak bekerja cenderung 

akan mengalami ketidaktuntasan wajib belajar 12 tahun. 

Kata Kunci : Wajib Belajar, Angka Putus Sekolah, Regresi Logistik Biner
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Salah satu tujuan Negara Republik Indonesia dalam pembukaan UUD 1945 

adalah mencerdaskan kehidupan bangsa. Untuk mencapai tujuan tersebut, maka 

dalam UUD 1945 pasal 31 ayat 1 disebutkan bahwa “Setiap warga Negara berhak 

mendapatkan pendidikan”, dan dalam ayat 2 disebutkan juga bahwa, “Setiap warga 

Negara wajib mengikuti pendidikan dasar dan pemerintah wajib membiayainya”. 

Salah satu tindakan yang dilakukan pemerintah untuk mencapai tujuan tersebut 

adalah dengan menetapkan program wajib belajar yang diatur dalam Peraturan 

Pemerintah No.47 Tahun 2008 tentang wajib belajar yang merupakan pelaksanaan 

dari UU Sisdiknas (Sistem Pendidikan Nasional) No. 20 Tahun 2003. 

Program wajib belajar sebenarnya telah diperkenalkan sejak pemerintahan 

Presiden Soekarno. Program wajib belajar yang pertama kali dikemukakan adalah 

program wajib belajar 6 tahun yang diatur dalam UU No. 4 Tahun 1950 tentang 

Pokok Pengajaran di Sekolah yang menjadi cikal bakal UU Pendidikan Tahun 1984.  

Program lanjutan dari program wajib belajar 6 tahun adalah program wajib belajar 9 

tahun yang telah resmi diterapkan sejak dikeluarkannya Peraturan Pemerintah (PP) 

No. 28 Tahun 1990 tentang Pendidikan Dasar 9 Tahun.  

 Keberhasilan program wajib belajar di suatu daerah dapat dilihat dari rata-rata 

lama sekolah penduduk di daerah tersebut. Rata-rata lama sekolah merupakan rata-  
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rata jumlah tahun yang digunakan penduduk usia 25 tahun ke atas dalam menempuh 

jenjang pendidikan yang pernah dijalani (BPS, 2020).  

 

 
Gambar 1. Rata-Rata Lama Sekolah Penduduk Provinsi Sumatera Barat Tahun 2020 

Sumber : Badan Pusat Statistika 

Rata-rata lama sekolah penduduk di Provinsi Sumatera Barat dari tahun 2018 – 

2020 telah mengalami peningkatan. Pada tahun 2020, rata-rata lama sekolah 

penduduk di Provinsi Sumatera Barat telah mencapai 8,99 tahun. Angka yang 

dihasilkan tersebut menunjukkan bahwa target program wajib belajar 9 tahun yang 

dicanangkan pemerintah di Provinsi Sumatera Barat hampir tercapai. 

Pemerintah pusat melalui Depertemen Pendidikan Nasional telah mentargetkan 

bahwa jika program wajib belajar pendidikan 9 tahun disuatu daerah telah tuntas, 

maka daerah tersebut diarahkan untuk merintis pelaksanaan program wajib belajar 12 

tahun (Toto, 2009). Program  wajib belajar 12 tahun memberikan isyarat kepada 

seluruh lapisan masyarakat secara umum bahwa warga Negara Indonesia diwajibkan 

menyelesaikan pendidikan minimal berijazah SMA/sederajat (Yaya, dkk, 2012). 

Dengan bekal ini, seluruh warga Negara Indonesia diharapkan dapat mengembangkan 

dirinya lebih lanjut yang akhirnya mampu memilih dan mendapatkan pekerjaan yang 
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sesuai dengan potensi yang dimiliki, sekaligus berperan serta dalam kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa dan bernegara (Depdiknas, 2008).  

Tabel 1. Angka Partisipasi Murni (APM) Provinsi Sumatera Barat 

Tahun 2018 - 2020 

Tingkat 

Pendidikan 

Tahun 

2018 2019 2020 

SD/sederajat 98,66 98,67 98,8 

SMP/sederajat 77,08 78,1 78,41 

SMA/sederajat 67,48 68,53 68,9 

       Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS) 

Dilihat dari APM Provinsi Sumatera Barat untuk setiap jenjang pendidikan 

telah mengalami peningkatan setiap tahunnya dari tahun 2018 – 2020. Namun, belum 

ada APM dari masing-masing jenjang pendidikan yang mencapai angka 100%. Hal 

ini menunjukkan bahwa penduduk usia sekolah yang sesuai dengan jenjang 

pendidikan tersebut masih ada yang belum bersekolah sesuai dengan jenjang 

pendidikan yang seharusnya. Pada tahun 2020, APM SMA/sederajat hanya mencapai 

68,9% yang berarti masih ada sekitar 31,1% usia sekolah jenjang SMA/sederajat (16 

– 18 tahun) yang belum atau tidak mengenyam pendidikan dijenjang SMA/sederajat. 

Salah satu penyebabnya adalah adanya kasus putus sekolah.  

Menurut BPS, angka putus sekolah mencerminkan persentase anak-anak usia 

sekolah yang sudah tidak lagi bersekolah/tidak menamatkan jenjang pendidikan 

tertentu. Berdasarkan hasil Survei Ekonomi Sosial Nasional (SUSENAS) tahun 2020, 

angka putus sekolah di Provinsi Sumatera Barat pada jenjang SD/sederajat 0,04%, 

SMP/sederajat sebesar 0,62% dan SMA/sederajat sebesar 0,44%. Semakin 
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menurunnya angka putus sekolah menandai keberhasilan program wajib belajar 12 

tahun. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Setiadi,dkk (2017) dengan judul 

Faktor-Faktor yang mempengaruhi Ketidaktuntasan Belajar 12 Tahun pada Penduduk 

Usia 18 Tahun Keatas di Provinsi Papua Barat Berdasarkan Hasil Susenas Tahun 

2011, diperoleh hasil bahwa faktor ekonomi merupakan faktor yang memiliki 

pengaruh sangat besar terhadap ketidaktuntasan belajar 12 tahun di Papua Barat pada 

penduduk usia 18 tahun ke atas. Menurut Eddy Sugianto (2017), faktor-faktor yang 

mempengaruhi angka putus sekolah pada jenjang SMA adalah faktor ekonomi 

keluarga yang tidak mampu, rendahnya pendidikan orang tua, faktor lingkungan 

keluarga yang kurang mendukung agar terciptanya suasana pendidikan dalam rumah 

tangga. Sedangkan menurut Rahma & Arcana (2019), faktor-faktor yang signifikan 

mempengaruhi tingkat risiko putus sekolah remaja adalah jenis kelamin kepala rumah 

tangga, status pekerjaan kepala rumah tangga, tingkat pendidikan kepala rumah 

tangga, jumlah anggota rumah tangga, status kemiskinan rumah tangga, sumber 

penerangan tempat tinggal, dan daerah tempat tinggal. 

Dalam penelitian ini analisis yang digunakan untuk melihat faktor-faktor yang 

memiliki pengaruh signifikan terhadap ketidaktuntasan wajib belajar 12 tahun di 

Provinsi Sumatera Barat tahun 2020 adalah analisis regresi logistik biner. Analisis 

regresi logistik biner merupakan suatu analisis statistik yang digunakan untuk 

mengetahui hubungan antara variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y), yang mana 

variabel terikatnya bersifat biner/dikotomi (terdiri dari dua kategori, 0 dan 1). Pada 
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penelitian ini yang dijadikan sebagai variabel terikat (Y) adalah penduduk Provinsi 

Sumtera Barat usia 16 – 18 tahun yang masih bersekolah di jenjang SMA/sederajat 

dan tidak melanjutkan ke jenjang SMA/sederajat atau putus sekolah ditingkat 

SMA/sederajat, sedangkan variabel bebas (X) adalah jenis kelamin, tingkat 

pendidikan orang tua, pekerjaan orang tua dan jumlah tanggungan orang tua. 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti akan meneliti lebih lanjut dalam tugas akhir yang 

berjudul “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Ketidaktuntasan Wajib Belajar 

12 Tahun di Provinsi Sumatera Barat Tahun 2020 Menggunakan Analisis 

Regresi Logistik Biner”. 

 

B. Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini difokuskan kepada penduduk Provinsi 

Sumatera Barat umur 16 – 18 tahun pada tahun 2020, serta faktor-faktor yang 

dianggap mempengaruhi ketidaktuntasan wajib belajar 12 tahun di Provinsi Sumatera 

Barat Tahun 2020 adalah jenis kelamin, tingkat pendidikan orang tua, pekerjaan 

orang tua dan jumlah tanggungan orang tua. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah faktor apa saja yang berpengaruh signifikan terhadap ketidaktuntasan wajib 

belajar 12 tahun di Provinsi Sumatera Barat tahun 2020? 

 

D. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang, maka pertanyaan penelitian tersebut adalah : 
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1. Bagaimana bentuk model regresi logistik yang terbentuk dan faktor-faktor apa 

saja yang berpengaruh secara signifikan terhadap ketidaktuntasan wajib belajar 

12 tahun di Provinsi Sumatera Barat tahun 2020? 

2. Berapa besar peluang faktor-faktor yang  mempengaruhi ketidaktuntasan wajib 

belajar 12 tahun di Provinsi Sumatera Barat tahun 2020? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang hendak dicapai dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengetahui bentuk model regresi logistik yang terbentuk dan faktor-faktor apa 

saja yang berpengaruh secara signifikan terhadap ketidaktuntasan wajib belajar 

12 tahun di Provinsi Sumatera Barat tahun 2020. 

2. Mengetahui besar peluang faktor-faktor yang  mempengaruhi ketidaktuntasan 

wajib belajar 12 tahun di Provinsi Sumatera Barat tahun 2020. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah : 

1. Memberikan informasi kepada pihak Pemerintah Provinsi Sumatera Barat 

mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi secara signifikan ketidaktuntasan 

wajib belajar 12 tahun di Provinsi Sumatera Barat. 

2. Memberikan gambaran dan penjelasan kepada pembaca mengenai kegunaan dan 

cara penggunaan analisis regresi logistik biner. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu 

referensi untuk penelitian selanjutnya.  
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